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RINGKASAN  
 

Skripsi ini berjudul “Penggunaan Produk-Produk Kosmetik Di 
Kalangan Mahasiswa Universitas Sriwijaya Yang Menonton Beauty 
Vlogger (Studi Pada Mahasiswa Angkatan 2016-2018 Kampus 
Palembang)”. Universitas Sriwijaya merupakan universitas negeri di Kota 
Palembang yang memiliki dua kampus yaitu di Inderalaya dan di Kota 
Palembang. Mahasiswa di Universitas Sriwijaya Kampus Palembang 
memiliki perkembangan gaya bermake up yang berkembang pesat mengikuti 
trend-trend yang ada di kalangan mahasiswa karena dipengaruhi oleh 
tayangan beauty vlogger di media sosial seperti youtube. Tujuan dari 
penelitian ini untuk memahami effect beauty vlogger di kalangan mahasiswa 
Universitas Sriwijaya Kampus Palembang dan makna kecantikan bagi 
mahasiswa Universitas Sriwijaya Kampus Palembang. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini ialah kualitatif deskriptif dengan teknik 
pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Alat 
analisis yang digunakan ialah Teori Fenomenologi dari Alfred Schutz. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa terdapat peran dari beauty vlogger dalam 
memilih produk kecantikan di kalangan mahasiswa universitas sriwijaya 
kampus palembang yaitu berupa pemilihan produk make up, cara 
menggunakan make up, respon yang didapat mahasiswa Universitas 
Sriwijaya Kampus Palembang setelah menonton tayangan beauty vlogger 
serta makna kecantikan bagi mahasiswa Universitas Sriwijaya Kampus 
Palembang bahwa cantik tidak harus putih dan dengan menggunakan make 
up bisa membuat lebih dihargai. 

 
Kata kunci: Peran, beauty vlogger, mahasiswa 
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SUMMARY 
 

This final project is entitled "The Use of Cosmetic Products Among 
Sriwijaya University Students Who Watch Beauty Vloggers (Study on 
Students of Class 2016 -2018 Palembang Campus)". Sriwijaya University is 
a state university in Palembang City which has two campuses, namely in 
Inderalaya and in Palembang City. Students at Sriwijaya University 
Palembang Campus have a rapidly developing makeup style that follows 
trends among students because it is influenced by beauty vlogger shows on 
social media such as YouTube. The purpose of this research is to understand 
the effect of beauty vloggers among students of Sriwijaya University 
Palembang Campus and the meaning of beauty for students of Sriwijaya 
University Palembang Campus. The method used in this research is 
descriptive qualitative with data collection techniques in the form of 
observation, interviews, and documentation. The analytical tool used is 
Alfred Schutz's Phenomenology Theory. The results showed that there is a 
role of beauty vloggers in choosing beauty products among students of 
Sriwijaya University Palembang Campus, namely in the form of selecting 
makeup products, how to use makeup, the responses obtained by students of 
Sriwijaya University Palembang Campus after watching beauty vlogger 
shows and the meaning of beauty for students of Sriwijaya University 
Palembang Campus that beauty does not have to be bright and by using 
makeup can make it more appreciated. 

 
Keywords : Role, beauty vloggers, students’ university    
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Semakin majunya perkembangan zaman, manusia selalu dituntut untuk 

selalu tampil dengan sempurna atau banyak yang menyebutnya dengan kata kata 

good looking. Good looking sendiri identik dengan kata cantik dan tampan. 

Penampilan fisik yang menunjang menjadi modal bagi setiap individu untuk 

bersosialisasi didepan umum dan menambah rasa percaya diri. Cantik dalam KBBI 

memiliki arti elok, molek berkaitan dengan wajah atau muka perempuan. Menurut 

Salim (1991) cantik merupakan suatu ungkapan untuk keindahan wajah dan 

bisasanya digunakan untuk wanita. Kecantikan wajah dinilai sangat penting dalam 

mendefinisikan suatu kecantikan. 

Kecantikan merupakan vitalitas hidup yang harus dimiliki oleh setiap insan, 

baik wanita maupun pria. Penilaian bentuk dan rupa serta norma-norma kecantikan 

berubah sesuai dengan tuntutan zaman, dan dipengaruhi oleh pertumbuhan 

teknologi, jenis-jenis kosmetik yang tersedia, peralatan perawatan kecantikan atau 

teknik perawatan. Tempat-tempat kebugaran, spa, salon kecantikan, dan berbagai 

institusi kecantikan yang lain menjadi tempat-tempat yang diminati perempuan 

untuk mengubah dirinya menjadi cantik (Naomi, 2004). 

Standar cantik seorang wanita tak tidak bisa terlepas dari konstruksi yang 

ditampilkan di media baik itu melalui media elektronik maupun media sosial, 

seperti Instagram, facebook, ataupun youtube. Media menyajikan standar 

kecantikan yang secara tidak langsung selalu menjadi konsumsi publik di 

kesehariannya sehingga secara tidak sadar standar kecantikan yang ditampilkan 

oleh media menjadi konstruksi mengenai apa itu cantik. Bahkan Nazaruddin 

(2008) seorang dosen di Universitas Islam Indonesia menyebutkan bahwa sajian 

media mendefinisikan cantik itu dengan kriteria kurus, badan langsing, kulit putih, 

rambut lurus panjang berwarna hitam, berpakaian modis, selalu menjaga 

penampilan, tidak memiliki jerawat, dan sering melakukan perawatan sehingga 

tubuh menjadi awet muda. Hasil survei Indonesia Beauty Confidence Report 2018 

dilansir dari Tempo (2018) yang dilakukan oleh brand perawatan kecantikan Dove 
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dengan melibatkan 300 responden wanita Indonesia menunjukkan 84% responden 

mengaku tidak merasa cantik. Sebanyak 72% diantaranya percaya kesuksesan 

didapatkan dengan memenuhi standar kecantikan tertentu dikarenakan mereka 

melihat suatu kecantikan berdasarkan stereotipe yang selalu ditunjukan wanita 

bertubuh ramping, berkulit mulus, berwajah mulus dan lain sebagainya yang 

berkaitan dengan kondisi fisik. 

Kemajuan serta perkembangan teknologi dan informasi membawa 

perubahan besar di era modernisasi zaman sekarang. Penyajian cantik tidak hanya 

melalui iklan-iklan yang bermunculan di televisi tetapi juga dari media sosial 

seperti Instagram, Facebook, ataupun Youtube. Menurut Garret (dalam Akbar, 

2019) media sosial merupakan seperangkat alat yang luas sehingga memungkinkan 

pemasar untuk menjangkau konsumen secara langsung. Media sosial seperti 

Instagram, youtube, Facebook dan Twitter merupakan media yang paling sering 

digunakan oleh para influencer, karena melalui media sosial para influencer dapat 

langsung berinteraksi dengan pengikutnya melalui siaran langsung ataupun kolom 

komentar, atau yang biasa dikenal dengan mass-self communication (Castells, 

2013). 

Adanya media sosial seperti youtube memunculkan profesi baru untuk 

menampilkan kecantikan dalam bentuk Vlog. Menurut Warmbrodt (dalam 

Mariezka, 2018) , video blog atau vlog didefinisikan sebagai blog yang diunggah 

dalam bentuk video. Meskipun dalam video tersebut terdapat teks, fokusnya tetap 

saja ke dalam video. Para vlogger mengembangkan konten vlog mereka menjadi 

lebih menarik dan mengedukasi sehingga dapat bermanfaat bagi para penonton 

vlog-nya. Topik yang saat ini banyak dibahas dalam vlog yakni mengenai 

pengalaman dan ketertarikan terhadap sesuatu seperti games, wisata kuliner, konten 

video lucu, kegiatan sehari-hari, dan kecantikan. 
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Gambar 1. 1  
Jumlah Tampilan Konten yang Berhubungan dengan Kecantikan di Youtube dari 

Tahun 2009-2018 (dalam Jutaan) 

 

Sumber: Statista Youtube (2019) 

Jumlah konten seputar kecantikan yang dibuat oleh beauty vlogger pada 

awal masa perkembangan kemunculannya hingga tahun 2018 mengalami 

kenaikan yang signifikan. Kenaikan tertinggi terjadi pada tahun 2018 dengan 

jumlah creator sebanyak 169 juta, sementara pada tahun 2017 berjumlah 104 juta 

beauty creator. Jihan Putri Zuariah, salah satu beauty vlogger yang tergabung 

dalam Komunitas Indo Beauty Vlogger (IBV), mengemukakan bahwa anggota IBV 

baru berjumlah 30 orang pada tahun 2015 ketika dirinya pertama kali ikut 

bergabung, kemudian bertambah menjadi 50 orang pada tahun 2016, dan pada 

tahun 2018 sudah memiliki lebih dari 100 anggota. 

Beauty vlogger juga sudah sangat banyak dan mendapat respon positif dari 

industri kecantikan maupun dari pengguna media sosial seperti youtube. Beauty 

vlogger merupakan sebutan untuk seseorang yang membagikan konten kecantikan 

di media sosial bisa dalam bentuk video maupun foto. Pada perkembangannya 

kini fenomena beauty vlogger tak lagi dilakukan oleh perempuan saja, tetapi laki- 

laki juga sudah mulai membagikan konten kecantikannya di media sosial. Adapun 

pada saat pengunggahan konten dilakukan, banyak yang memberikan respon dari 
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pengikut maupun pengguna lainnya. Beberapa beauty vlogger juga menampilkan 

bentuk muka yang terlihat bersih, dan paras cantik dengan kondisi bebas dari 

jerawat. Beauty vlogger yang aktif dalam memberikan berbagai informasi terkait 

kecantikan diantaranya Abel Cantika, Sarah Ayu, Nadia Asryinta, Tasya Farasya, 

Suhay Salim dan masih banyak lagi. 

Konten vlogger yang dihadirkan oleh para beauty vlogger di akun media 

sosial mereka biasanya mengenai perkenalan suatu produk make up, review 

mengenai suatu brand make up tertentu, cara menghilang jerawat, cara 

mencerahkan wajah, panduan dalam melakukan make up, dan masih banyak lagi. 

Berbagai konten yang dihadirkan para beauty vlogger ini ditampilkan dalam bentuk 

video yang menarik dan cara penyampain yang mudah dipahami bahkan tak sedikit 

juga dengan menghadirkan candaan lucu sehingga penari minat penontonnya. Tak 

jarang juga, beberapa beauty vlogger menjadi sosok brand ambassador suatu 

produk make up. Penyampaian dan kreatifitas dari para beauty vlogger inilah yang 

selanjutnya membuat penontonnya menjadi tertarik untuk mencoba atau bahkan 

membeli produk make up yang digunakannya. Bahkan bagi penontonnya tak jarang 

juga menjadikan beauty vlogger sebagi role mode mereka dalam memandang 

kecantikan itu sendiri. 

Role mode sendiri ialah ungkapan bagi seorang yang menjadi panutan. 

Istilah panutan menurut Robert K. Merton ialah bahwa individu membandingkan 

diri mereka dengan kelompok referensi orang yang menempati peran sosial yang 

dicita-citakan individu. Contohnya adalah cara penggemar muda mengidolakan dan 

meniru atlet profesional atau artis hiburan. Beauty vlogger yang menjadi role mode 

atau panutan ini menurut perempuan menjadi representasi dari tampilan kecantikan 

yang sesuai dengan standar cantik pada saat ini. 

Beauty vlogger yang dijadikan role model ini selanjutnya memunculkan 

stigma tersendiri dari setiap perempuan mengenai pengertian dan standar cantik 

yang berbeda-beda tergantung pada pemaknaan cantik dari setiap perempuan. Hal 

ini kemudian memunculkan representasi sesuai dengan role model atau panutan 

yang mereka sukai. Representasi sendiri ialah gambaran mengenai suatu hal yang 

terdapat dalam kehidupan yang digambarkan melalui suatu media. 

Penelitian mengenai beauty vlogger sudah pernah dilakukan oleh para 
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peneliti sebelumnya. Namun, dalam penelitian ini peneliti berusaha untuk mencari 

dan memahami bagaimana sosok effect beauty vlogger bagi mahasiswi khususnya 

mahasiswi yang ada di UNSRI Kampus Palembang. Oleh karena itu, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “Penggunaan Produk-Produk 

Kosmetik Di Kalangan Mahasiswa Universitas Sriwijaya Yang Menonton Beauty 

Vlogger (Studi Pada Mahasiswa Universitas Sriwijaya Kampus Palembang)”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan maka rumusan 

masalah dari penelitian ini ialah: 

1. Bagaimana   dampak   positif   dan   negatif   dari beauty vlogger bagi 

mahasiswi Universitas Sriwijaya Kampus Palembang? 

2. Bagaimana makna kecantikan bagi mahasiswi Universitas Sriwijaya 

Kampus Palembang setelah menonton beauty vlogger? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk memperoleh pemahaman 

mengenai effect beauty vlogger bagi mahasiswi Universitas Sriwijaya Kampus 

Palembang. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

Tujuan khusus dari penelitian ini ialah: 

1. Memahami dampak postitf dan negatif dari beauty vlogger bagi mahasiswi 

Universitas SriwijayaKampus Palembang 

2. Memahami makna kecantikan bagi mahasi swi Universitas Sriwijaya 

Kampus Palembang setelah menonton beauty vlogger 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Akademis 

Penelitian ini dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan, dan dapat 

menjadi sumber referensi bagi perkembangan ilmu-ilmu sosial khususnya Sosiologi 

Komunikasi, effect beauty vlogger bagi mahasiswi Universitas Sriwijaya Kampus 
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Palembang. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Adapun manfaat praktis dari penelitian ini: 

1. Bagi pembaca, diharapkan temuan yang diperoleh dari penelitian ini dapat 

menjadi bahan kajian tertulis, sumber informasi dan pengetahuan baru. 

2. Bagi peneliti, diharapkan mampu menambah pengetahuan dan gambaran 

yang jelas mengenai effect beauty vlogger bagi mahasiswi Universitas 

Sriwijaya Kampus Palembang itu sendiri. 

3. Dapat menjadi bahan informasi bagi masyarakat dalam menyerap informasi 

mengenai kecantikan yang beragam khususnya informasi yang berkaitan 

dengan kecantikan seperti make up, produk make up terbaru serta beauty 

vlogger . 
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